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Abstrak
 

Kedatangan penumpang pada loket THB dan GTO memiliki jumlah yang tidak terprediksi dan fluktuatif

yang menyebabkan antrian penumpang di fasilitas penjualan tiket dan mengganggu sirkulasi penumpang

untuk memasuki stasiun. Antrian penumpang yang sangat panjang menunjukkan bahwa kondisi yang ada

telah melebihi kapasitas yang dapat ditampung. KAI menargetkan pada tahun 2019 jumlah penumpang KRL

dari seluruh Jabodetabek sebanyak 1,2 juta, yaitu lebih dari 100% dibanding jumlah sekarang yaitu 413.000.

Oleh sebab itu dibutuhkan solusi untuk memperbaiki kondisi eksisting guna mensukseskan target KAI

ditahun 2019.

 

Skema solusi untuk penelitian ini terdiri dari 3 skema. Skema pertama menggunakan teori antrian untuk

mengidentifikasi kinerja fasilitas antrian . Skema kedua adalah dengan memodifikasi area antri loket THB.

Skema ketiga adalah menambah fasilitas untuk memasuki Stasiun Bogor dengan cara mewawancara

penumpang untuk mendapatkan area asal penumpang untuk masuk ke Stasiun Kereta Api Bogor .

 

Hasil dari penelitian terdiri dari 3 solusi. Solusi pertama adalah melakukan modifikasi area antri. Solusi

kedua adalah menambah jumlah loket tiket THB. Solusi ketiga adalah menambahkan lokasi pintu masuk

tambahan pada area park and ride.

<hr><i>The arrival of passengers at tap fare gates and ticket selling facilities has an unpredictable and

fluctuated numbers which causing a long passengers queue at ticket selling facilities everyday and make an

uncomfortable passengers circulation to entrance the station. A long passengers queue indicating that the

existing condition has exceed the allowing capacity. KAI want to increase KRL passengers from 413.000

each day to 1,2 million, more than 100% from existing condition, solution to fix the existing condition area

important to reach KAI target in 2019.

 

The study consist of 3 solution scheme. First scheme is using queueing theory to identify performances of

queueing facilities. Second scheme is to modificate the queueing area of ticket selling facilities. Third

scheme is to adding an extra entrance facilitites by interviewing the passengers to obtain origin access and

opinion from passengers to enter Bogor Train Station.

 

The results consist 3 difference solutions. First solution is to modified the queueing line by increasing the

queueing area and modificate the queue circulation to rise the queueing area capacity. Second solution is to

adding extra queueing facilities to minimize the length and waiting time of the queue. Third solution is

adding an extra entrance gate location at park and ride area, base on the group of passenger?s origin area, to
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reduce cumulation of queueing passengers at existing entrance which providing simplicity for passengers to

reach the station.</i>


